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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GENAP 2017/2018

	PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Pengembangan Literasi di Sekolah
	Kode MK
	:
	

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 SKS

	Dosen Pengampu
	:
	Ezik Firman Syah, M.Pd.
	Kode Dosen
	:
	7591

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1.  Mahasiswa mampu memahami pengembangan literasi di sekolah dasar (SD).
2.  Mahasiswa mampu mengaplikasikan menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1

	Mahasiswa mampu memahami tugas dan penilaian yang akan mereka tempuh selama 1 semester berjalan untuk Mata Kuliah Pengembangan Literasi di Sekolah.
	1. Pengantar 

2. Kontrak Perkuliahan

3. Silabus

4. Sosialisasi penilaian

5. Sosialisasi Tugas

Gambaran Umum Mata kuliah Pengembangan literasi di sekolah yang meliputi ruang lingkup literasi di sekolah dasar, definis literasi di sekolah, dan prinsip-prinsip literasi di sekolah.
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Faizah, Dewi Utama, dkk.(2016). Panduan Gerakan Literasi di Sekolah Dasar. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar.
2. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia. 
3. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan pengembangan literasi di sekolah serta mampu menggambarkan topik perkuliahan secara umum yang mencakup ruang lingkup, tahapan pembiasaan, tahapan pengembangan dan tahapan pembelajaran literasi.  



	2

	Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup dan target pencapaian gerakan literasi di SD. 
	1. Pengertian literasi

2. Tujuan literasi
3. Ruang lingkup dan sasaran literasi

4. Target pencapaian gerakan literasi di SD. 
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Faizah, Dewi Utama, dkk.(2016). Panduan Gerakan Literasi di Sekolah Dasar. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar.
2. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia. 
3. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan ruang lingkup dan target pencapaian gerakan literasi dengan benar. 

	3


	Mahasiswa mampu menjelaskan tahapan gerakan literasi di SD. 
	1. Penumbuhan minat baca. 
2. Meningkatkan kemampuan literasi di semua mata pelajaran 

3. Pendekatan membaca di semua mata pelajaran 
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.

	1. Faizah, Dewi Utama, dkk.(2016). Panduan Gerakan Literasi di Sekolah Dasar. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar.
2. Priyatni Tri & Nurhadi.(2017).
Membaca Kritis dan Literasi Kritis. Bandung: Tsmart. 
3. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia. 
4. Lipton, Laura & Deborah Hubble.(2016). Sekolah Literasi Perencanaan dan Pembinaan. Jakarta: Nuansa Cendikia.
5. Priyatni, Endah Tri. (2012). Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis. Jakarta: Bumi Aksara. 
6. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan tahapan gerakan literasi meliputi penumbuhan minat baca, meningkatkan kemampuan literasi dan strategi membaca di semua mata pelajaran dengan benar. 

	4

	Mahaiswa mampu menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan. 
	1. Kecakapan literasi
2. Fokus dan prinsip kegiatan di tahap pembiasaan

3. Kegiatan membaca dan penataan lingkungan kaya literasi pada tahap pembiasaan.
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.

	1. Faizah, Dewi Utama, dkk.(2016). Panduan Gerakan Literasi di Sekolah Dasar. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar.
2. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia. 
3. Priyatni, Endah Tri. (2012). Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis. Jakarta: Bumi Aksara.
4. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan konsep-konsep pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan yang meliputi kecakapan literasi, fokus, prinsip pembiasaan literasi dan jenis kegiatan tahap pembelajaran, serta kegiatan membaca dan penataan lingkungan literasi tahap pembiasaan dengan benar. 

	5

	Mahasiswa mampu menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan yang kedua (2). 
	1. Langkah-langkah kegiatan literasi

2. Ekosistem sekolah yang literat menjadikan guru literat
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.

	1. Faizah, Dewi Utama, dkk.(2016). Panduan Gerakan Literasi di Sekolah Dasar. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar.
2. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia. 
3. Priyatni, Endah Tri. (2012). Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis. Jakarta: Bumi Aksara.
4. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan yang kedua meliputi langkah-langkah kegiatan literasi, indikator pencapaian pada tahap pembiasaan, ekosistem yang literat menjadikan guru literat dengan benar. 

	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan budaya baca tulis masyarakat.
	1. Buku dan budaya baca

2. Tradisi kelisanan, tradisi keberaksaraan, dan tradisi baca-tulis

3. Budaya baca masyarakat.
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Sudarsana, Undang. (2017). Pembinaan Minat baca. Jakarta: Universitas Terbuka.
2. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia.
3. Priyatni Tri & Nurhadi.(2017).

Membaca Kritis dan Literasi Kritis. Bandung: Tsmart.

4. Lipton, Laura & Deborah Hubble.(2016). Sekolah Literasi Perencanaan dan Pembinaan. Jakarta: Nuansa Cendikia.
5. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan budaya baca tulis masyarakat yang meliputi buku dan budaya baca serta budaya baca masyarakat. 

	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan perpusatkaan dan minat  baca
	1. Peran perpustakaan dalam membina minat baca. 
2. Klasifikasi persepuluhan Dewey

3. Memasyarakatkan perpusatakaan
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Sudarsana, Undang. (2017). Pembinaan Minat baca. Jakarta: Universitas Terbuka.

2. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia.
3. Priyatni Tri & Nurhadi.(2017).

Membaca Kritis dan Literasi Kritis. Bandung: Tsmart.

4. Lipton, Laura & Deborah Hubble.(2016). Sekolah Literasi Perencanaan dan Pembinaan. Jakarta: Nuansa Cendikia.
5. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan perpustakaan dan minat baca yang meliputi peran perpustakaan dalam membina minat baca, dan memasyarakatkan perpustakaan. 

	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan membangun minat baca, dan metode pengembangan minat baca siswa SD.
	1. Kiat-kiat pembinaan minat baca

2. Pembinaan minta baca melalui perpustakaan

3. Motivasi membaca
4. Teknik-teknik pembinaan minat membaca
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Sudarsana, Undang. (2017). Pembinaan Minat baca. Jakarta: Universitas Terbuka.

2. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia.
3. Priyatni Tri & Nurhadi.(2017).

Membaca Kritis dan Literasi Kritis. Bandung: Tsmart.

4. Lipton, Laura & Deborah Hubble.(2016). Sekolah Literasi Perencanaan dan Pembinaan. Jakarta: Nuansa Cendikia.
5. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan membangun minta baca, dan metode pengembangan minat baca siswa.

	9
	Mahasiswa mampu menjelaskan memilih bahan  bacaan siswa SD.
	1. Memilih jenis-jenis bahan bacaan.
2. Bentuk dan format bahan bacaan
	1 Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2 Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Sudarsana, Undang. (2017). Pembinaan Minat baca. Jakarta: Universitas Terbuka.

2. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia.
3. Priyatni Tri & Nurhadi.(2017).

Membaca Kritis dan Literasi Kritis. Bandung: Tsmart.

4. Lipton, Laura & Deborah Hubble.(2016). Sekolah Literasi Perencanaan dan Pembinaan. Jakarta: Nuansa Cendikia.
5. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan memilih bahan bacaan siswa SD yang meliputi memilih jenis-jenis bahan bacaan dan bentuk serta format bahan bacaan. 

	10
	Mahasiswa mampu menjelaskan mengenalkan bahan bacaan untuk anak.
	1. Kiat mengenalkan bacaan pada anak.
2. Memberikan motivasi membaca pada anak. 

3. Membangun minat baca

4. Mengajar anak untuk membaca
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Sudarsana, Undang. (2017). Pembinaan Minat baca. Jakarta: Universitas Terbuka.

2. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia.
3. Priyatni Tri & Nurhadi.(2017).

Membaca Kritis dan Literasi Kritis. Bandung: Tsmart.

4. Lipton, Laura & Deborah Hubble.(2016). Sekolah Literasi Perencanaan dan Pembinaan. Jakarta: Nuansa Cendikia.
5. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan mengenalkan bahan bacaan untuk anak yang meliputi kiat mengenalkan bacaan pada anak, memberikan motivasi membaca pada anak, membangun minat baca, dan mengajar anak untuk membaca.  

	11

	Mahasiswa mampu menjelaskan perilaku anak dalam membaca.  
	1. Perkembangan intelektual
2. Perkembangan moral

3. Perkembangan emosional dan personal

4. Perkembangan bahasa

5. Pertumbuhan konsep cerita

6. Perkembangan pemahaman struktur cerita.

	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Faizah, Dewi Utama, dkk.(2016). Panduan Gerakan Literasi di Sekolah Dasar. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar.
2. Priyatni Tri & Nurhadi.(2017).
Membaca Kritis dan Literasi Kritis. Bandung: Tsmart.

3. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia. 

4. Lipton, Laura & Deborah Hubble.(2016). Sekolah Literasi Perencanaan dan Pembinaan. Jakarta: Nuansa Cendikia.
5. Priyatni, Endah Tri. (2012). Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis. Jakarta: Bumi Aksara. 
6. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan perilaku anak dalam membaca yang meliputi perkembangan intelektual, perkembangan moral, perkembangan emosional dan personal, perkembangan bahasa, pertumbuhan konsep cerita, dan perkembangan pemahaman struktur cerita. 

	12

	Mahasiswa mampu menganalisis pelaksanaan literasi di sekolah pada tahap pengembangan.  
	1. Kecakapan literasi pada tahap pengembangan

2. Prinsip-prinsip kegiatan literasi pada tahap pengembangan

3. Kegiatan literasi pada tahap pengembanga

4. Pemanfaatan perpustakaan dan sudut baca di sekolah. 


	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Faizah, Dewi Utama, dkk.(2016). Panduan Gerakan Literasi di Sekolah Dasar. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar.
2. Priyatni Tri & Nurhadi.(2017).
Membaca Kritis dan Literasi Kritis. Bandung: Tsmart.

3. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia. 
4. Lipton, Laura & Deborah Hubble.(2016). Sekolah Literasi Perencanaan dan Pembinaan. Jakarta: Nuansa Cendikia.
5. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pengembangan yang kedua meliputi kegiatan literasi pada tahap pengembangan dan pemanfaatan perpustakaan dan sudut baca di sekolah dengan benar. 

	13

	Mahasiswa mampu menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pengembangan yang kedua (2).
	1. Rubrik penilaian Non-akademik pada tahap pengembangan

2. Mengapresiasi capaian literasi peserta didik.

3. Pembentukan tim literasi sekolah
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Faizah, Dewi Utama, dkk.(2016). Panduan Gerakan Literasi di Sekolah Dasar. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar.
2. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia. 
3. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pengembangan yang ketiga meliputi rubrik penilaian non akademik, mengapresiasi capaian literasi peserta didik, dan pembentukan timliterasi sekolah dengan benar. 

	14

	Mahasiswa mampu menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembelajaran. 
	1. Kecakapan literasi di SD

2. Fokus kegiatan pada tahap pembelajaran
3. Prinsip-prinsip kegiatan pada tahap pembelajaran
4. Langkah-langkah kegiatan di tahap pembelajaran
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembelajaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Faizah, Dewi Utama, dkk.(2016). Panduan Gerakan Literasi di Sekolah Dasar. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar.
2. Priyatni Tri & Nurhadi.(2017).
Membaca Kritis dan Literasi Kritis. Bandung: Tsmart. 
3. Muliasari, Erna Astri. (2017). Mutiara Literasi Sekolah. Jakarta: Sinar Gramedia. 
4. Lipton, Laura & Deborah Hubble.(2016). Sekolah Literasi Perencanaan dan Pembinaan. Jakarta: Nuansa Cendikia.
5. Priyatni, Endah Tri. (2012). Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis. Jakarta: Bumi Aksara. 
6. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembelajaran yang meliputi kecakapan literasi di SD, fokus kegiatan pada tahap pembelajaran, dan prinsip-prinsip kegiatan pada tahap pembelajaran dengan benar. 

	

	EVALUASI PEMBELAJARAN

	

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1

	Pretest test
	Tes tulisan (UTS)
	Dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan pengembangan literasi di sekolah dan mampu  menggambarkan topik perkuliahan secara umum berkaitan dengan pengembangan literasi di sekolah yang berkaitan pelaksanaan gerakan literasi pada tahap pembiasaan, pelaksanaan gerakan literasi dengan lengkap dan benar.  
	Dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan perkembangan literasi dan mampu menggambarkan topik perkuliahan secara umum berkaitan dengan pengembangan literasi di sekolah yang berkaitan dengan pelaksanaan gerkaan literasi dengan lengkap dan benar.  

	Dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan perkembangan literasi dan mampu menggambarkan topik perkuliahan secara umum berkaitan dengan pengembangan literasi di sekolah yang berkaitan dengan pelaksanaan gerkaan literasi dengan cukup benar.  

	Dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan perkembangan literasi dan mampu menggambarkan topik perkuliahan secara umum berkaitan dengan pengembangan literasi di sekolah yang berkaitan dengan pelaksanaan gerkaan literasi dengan kurang tepat.  
	Tidak dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan perkembangan literasi dan mampu menggambarkan topik perkuliahan secara umum berkaitan dengan pengembangan literasi di sekolah yang berkaitan dengan pelaksanaan gerkaan literasi dengan benar.  

	5%

	2


	Pre test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menjelaskan ruang lingkup dan target pencapaian gerakan literasi di SD dengan benar  dan lengkap. 

	Menjelaskan ruang lingkup dan target pencapaian gerakan literasi di SD dengan benar. 

	Menjelaskan ruang lingkup dan target pencapaian gerakan literasi di SD dengan cukup benar. 
	Menjelaskan ruang lingkup dan target pencapaian gerakan literasi di SD dengan kurang benar.
	Tidak dapat menjelaskan ruang lingkup dan target pencapaian gerakan literasi di SD dengan benar. 
	5 %

	3

	Pre test, progress test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Dapat menjelaskan tahapan gerakan literasi di SD dengan benar dan lengkap.  


	Dapat menjelaskan tahapan gerakan literasi di SD dengan benar. 

	Dapat menjelaskan tahapan gerakan literasi di SD dengan cukup benar. 

	Dapat menjelaskan 

tahapan gerakan literasi di SD dengan benar. 
	Tidak dapat menjelaskan tahapan gerakan literasi di SD dengan benar. 

	5%

	4


	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Dapat menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan yang meliputi kecakapan literasi, fokus dan prinsip kegiatan di tahap pembiasaan, jenis kegiatan tahap pembelajaran, serta

kegiatan membaca dan penataan lingkungan kaya literasi pada tahap pembiasaan dengan lengkap dan benar. 

	Dapat menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan yang meliputi kecakapan literasi, fokus dan prinsip kegiatan di tahap pembiasaan, jenis kegiatan tahap pembelajaran, serta

kegiatan membaca dan penataan lingkungan kaya literasi pada tahap pembiasaan dengan benar. 

	Dapat menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan yang meliputi kecakapan literasi, fokus dan prinsip kegiatan di tahap pembiasaan, jenis kegiatan tahap pembelajaran, serta

kegiatan membaca dan penataan lingkungan kaya literasi pada tahap pembiasaan dengan cukup benar.  
	Dapat menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan yang meliputi kecakapan literasi, fokus dan prinsip kegiatan di tahap pembiasaan, jenis kegiatan tahap pembelajaran, serta

kegiatan membaca dan penataan lingkungan kaya literasi pada tahap pembiasaan dengan kurang benar. 
	Tidak dapat menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan yang meliputi kecakapan literasi, fokus dan prinsip kegiatan di tahap pembiasaan, jenis kegiatan tahap pembelajaran, serta

kegiatan membaca dan penataan lingkungan kaya literasi pada tahap pembiasaan dengan benar. 

	5%

	5


	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan yang kedua yang meliputi langkah-langkah kegiatan literasi, indikator pencapaian pada tahap pembiasaan, dan ekosistem sekolah yang literat menjadikan guru literat dengan lengkap dan benar. 
	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan yang kedua yang meliputi langkah-langkah kegiatan literasi, indikator pencapaian pada tahap pembiasaan, dan ekosistem sekolah yang literat menjadikan guru literat dengan benar.


	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan yang kedua yang meliputi langkah-langkah kegiatan literasi, indikator pencapaian pada tahap pembiasaan, dan ekosistem sekolah yang literat menjadikan guru literat dengan cukup benar.


	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan yang kedua yang meliputi langkah-langkah kegiatan literasi, indikator pencapaian pada tahap pembiasaan, dan ekosistem sekolah yang literat menjadikan guru literat dengan kurang benar.


	Tidak dapat menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan yang kedua yang meliputi langkah-langkah kegiatan literasi, indikator pencapaian pada tahap pembiasaan, dan ekosistem sekolah yang literat menjadikan guru literat dengan benar. 
	5%

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Dapat menjelaskan budaya baca tulis masyarakat yang meliputi Buku dan budaya baca, serta

budaya baca masyarakat dengan lengkap dan benar. 
	Dapat menjelaskan budaya baca tulis masyarakat yang meliputi Buku dan budaya baca, serta

budaya baca masyarakat dengan benar.
	Dapat menjelaskan budaya baca tulis masyarakat yang meliputi Buku dan budaya baca, serta

budaya baca masyarakat dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan budaya baca tulis masyarakat yang meliputi Buku dan budaya baca, serta

budaya baca masyarakat dengan kurang benar.
	Tidak dapat menjelaskan budaya baca tulis masyarakat yang meliputi Buku dan budaya baca, serta

budaya baca masyarakat dengan benar.
	5%

	7
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Dapat menjelaskan perpusatkaan dan minat  baca yang meliputi peran perpustakaan dalam membina minat baca. 

memasyarakatkan perpusatakaan dengan lengkap dan benar. 
	Dapat menjelaskan perpusatkaan dan minat  baca yang meliputi peran perpustakaan dalam membina minat baca. 

memasyarakatkan perpusatakaan dengan benar.
	Dapat menjelaskan perpusatkaan dan minat  baca yang meliputi peran perpustakaan dalam membina minat baca. 

memasyarakatkan perpusatakaan dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan perpusatkaan dan minat  baca yang meliputi peran perpustakaan dalam membina minat baca. 

memasyarakatkan perpusatakaan dengan kurang benar.
	Tidak dapat menjelaskan perpusatkaan dan minat  baca yang meliputi peran perpustakaan dalam membina minat baca. 

memasyarakatkan perpusatakaan dengan benar.
	5%

	8
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Dapat menjelaskan membangun minat baca, dan metode pengembangan minat baca siswa yang meliputi Kiat-kiat pembinaan minat baca, 

pembinaan minta baca melalui perpustakaan, motivasi membaca, 

teknik-teknik pembinaan minat membaca dengan lengkap dan benar. 
	Dapat menjelaskan membangun minat baca, dan metode pengembangan minat baca siswa yang meliputi Kiat-kiat pembinaan minat baca, 

pembinaan minta baca melalui perpustakaan, motivasi membaca, 

teknik-teknik pembinaan minat membaca dengan benar.
	Dapat menjelaskan membangun minat baca, dan metode pengembangan minat baca siswa yang meliputi Kiat-kiat pembinaan minat baca, 

pembinaan minta baca melalui perpustakaan, motivasi membaca, 

teknik-teknik pembinaan minat membaca dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan membangun minat baca, dan metode pengembangan minat baca siswa yang meliputi Kiat-kiat pembinaan minat baca, 

pembinaan minta baca melalui perpustakaan, motivasi membaca, 

teknik-teknik pembinaan minat membaca dengan kurang benar.
	Tidak dapat menjelaskan membangun minat baca, dan metode pengembangan minat baca siswa yang meliputi Kiat-kiat pembinaan minat baca, 

pembinaan minta baca melalui perpustakaan, motivasi membaca, 

teknik-teknik pembinaan minat membaca dengan benar.
	5%

	9
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Dapat menjelaskan memilih bahan  bacaan siswa SD yang meliputi memilih jenis-jenis bahan bacaan, bentuk dan format bahan bacaan dengan lengkap dan benar. 
	Dapat menjelaskan memilih bahan  bacaan siswa SD yang meliputi memilih jenis-jenis bahan bacaan, bentuk dan format bahan bacaan dengan benar.
	Dapat menjelaskan memilih bahan  bacaan siswa SD yang meliputi memilih jenis-jenis bahan bacaan, bentuk dan format bahan bacaan dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan memilih bahan  bacaan siswa SD yang meliputi memilih jenis-jenis bahan bacaan, bentuk dan format bahan bacaan dengan kurang benar.
	Tidak dapat menjelaskan memilih bahan  bacaan siswa SD yang meliputi memilih jenis-jenis bahan bacaan, bentuk dan format bahan bacaan dengan benar.
	5%

	10
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Dapat menjelaskan bahan bacaan anak yang meliputi mengenal bahan bacaan, perilaku anak dalam membaca dengan lengkap dan benar. 
	Dapat menjelaskan bahan bacaan anak yang meliputi mengenal bahan bacaan, perilaku anak dalam membaca dengan benar.
	Dapat menjelaskan bahan bacaan anak yang meliputi mengenal bahan bacaan, perilaku anak dalam membaca dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan bahan bacaan anak yang meliputi mengenal bahan bacaan, perilaku anak dalam membaca dengan kurang benar.
	Tidak dapat menjelaskan bahan bacaan anak yang meliputi mengenal bahan bacaan, perilaku anak dalam membaca dengan benar.
	5%

	11


	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Dapat menjelaskan perilaku anak dalam membaca dengan lengkap dan benar.
	Dapat menjelaskan perilaku anak dalam membaca dengan benar


	Dapat menjelaskan perilaku anak dalam membaca dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan  perilaku anak dalam membaca dengan kurang benar. 
	Tidak menjelaskan perilaku anak dalam membaca dengan benar. 

	5 %

	12


	Progress test dan post test
	Tugas individu
	Menganalisis pelaksanaan literasi di sekolah pada tahap pengembangan yang kedua yang meliputi kegiatan literasi pada tahap pengembangan, pemanfaatan perpustakaan dan sudut baca di sekolah dengan lengkap dan benar. 
	Menganalisis pelaksanaan literasi di sekolah pada tahap pengembangan yang kedua yang meliputi kegiatan literasi pada tahap pengembangan, pemanfaatan perpustakaan dan sudut baca di sekolah dengan benar. 
	Menganalisis pelaksanaan literasi di sekolah pada tahap pengembangan yang kedua yang meliputi kegiatan literasi pada tahap pengembangan, pemanfaatan perpustakaan dan sudut baca di sekolah dengan cukup benar. 
	Menganalisis pelaksanaan literasi di sekolah pada tahap pengembangan yang kedua yang meliputi kegiatan literasi pada tahap pengembangan, pemanfaatan perpustakaan dan sudut baca di sekolah dengan kurang benar. 
	Tidak menganalisis pelaksanaan literasi di sekolah pada tahap pengembangan yang kedua yang meliputi kegiatan literasi pada tahap pengembangan, pemanfaatan perpustakaan dan sudut baca di sekolah dengan benar.

	10 %
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	Post test
	Tes Tulisan (UAS)
	Menganalisis pelaksanaan literasi di sekolah pada tahap pengembangan yang ketiga yang meliputi rubrik penilaian non-akademik pada tahap pengembangan, mengapresiasi capaian literasi peserta didik, 

pembentukan tim literasi sekolah sudut baca di sekolah dengan lengkap dan benar. 
	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pengembangan yang ketiga yang meliputi rubrik penilaian non-akademik pada tahap pengembangan,mengapresiasi capaian literasi peserta didik,

pembentukan tim literasi sekolah dengan benar.
	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pengembangan yang ketiga yang meliputi rubrik penilaian non-akademik pada tahap pengembangan

mengapresiasi capaian literasi peserta didik,

pembentukan tim literasi sekolah baca di sekolah dengan cukup benar.

	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pengembangan yang ketiga yang meliputi rubrik penilaian non-akademik pada tahap pengembangan

mengapresiasi capaian literasi peserta didik,

pembentukan tim literasi sekolah baca di sekolah dengan kurang benar.
	Tidak Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pengembangan yang ketiga yang meliputi rubrik penilaian non-akademik pada tahap pengembangan

mengapresiasi capaian literasi peserta didik,

pembentukan tim literasi sekolah baca di sekolah dengan benar.

	5%

	14


	Post test
	Tes Tulisan (UAS) 
	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembelajaran dengan lengkap dan benar. 


	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembelajaran dengan benar. 


	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembelajaran dengan cukup benar. 


	Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembelajaran dengan kurang benar. 

.
	Tidak Menjelaskan pelaksanaan literasi pada tahap pembelajaran dengan 
benar.
	5%
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